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“Belajar bagaimana menggunakan rasa sakit dan kesenangan merupakan rahasia kesuksesan. 

Bukan rasa sakit dan kesenangan yang menggunakan atau mengendalikanmu. Jika kamu 

melakukan itu, kamu mengendalikan hidupmu. Jika tidak, hidup yang akan mengendalikanmu” - 

Tony Robbins 

“Hidup menjadi berarti ketika Anda menjadi termotivasi, memiliki tujuan, dan mengejarnya 

dengan cara yang tak bisa terbendung” - Les Brown 
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RINGKASAN 

 

Fathiya Rizka Humaira. April 2025. PERBARENGAN TINDAK PIDANA (Studi Kasus 

Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana di Desa Babulu Laut, Kal-Tim). Skripsi, Program 

Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 76 halaman. 

Pembimbing: Muhammad Topan, S.H., M.H. 

Pada kasus Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana di Desa Babulu Laut, Kal-Tim, merupakan 

seorang anak yang berusia 17 (tujuh belas) tahun yang telah membunuh satu keluarga yang 

tediri dari 5 (lima) anggota keluarga, di antaranya 2 (dua) orang dewasa dan 3 (tiga) orang anak, 

pelaku juga telah menyetubuhi 2 (dua) jasad korban yang telah dibunuhnya dan mengambil 

barang milik korban. Dalam hukum pidana Indonesia, terdapat istilah Concursus atau yang 

dikenal dengan perbarengan tindak pidana. Perbarengan tindak pidana adalah terjadinya dua 

atau lebih tindak pidana yang dilakukan oleh satu orang dengan tenggang waktu yang tidak 

terlalu jauh antara beberapa tindak pidana dilakukan baik itu pelanggaran peraturan/ketentuan 

pidana ataupun kejahatan, yang diantara masing-masing tindak pidana itu belum ada penjatuhan 

vonis atau belum mempunyai kekuatan hukum tetap, dan perbarengan tersebut nantinya akan di 

adili atau dijatuhi vonis sekaligus dalam putusan pengadilan. Hal tersebut bertujuan untuk 

mempermudah dan menyederhanakan penjatuhan sanksi pidana terhadap pelaku yang 

melakukan beberapa tindak pidana sekaligus. Sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 63-71 

KUHP, mengenai kualifikasi dan penjatuhan pidana yang dikenakan terhadap seseorang yang 

melakukan perbarengan tindak pidana. Oleh karena itu, dalam KUHP mengatur dua jenis utama 

perbarengan tindak pidana sesuai dengan perbuatan yang dilakukan, yakni Perbarengan 

Peraturan (Concursus Idealis) yang diatur dalam Pasal 63 KUHP dan Perbarengan Perbuatan 

(Concursus Realis) yang diatur dalam Pasal 65-71 KUHP. Dan Sistem Peradilan Pidana Anak 

digunakan penegak hukum untuk menjatuhi sanksi pidana terhadap anak yang berhadapan 

dengan hukum atau anak yang melakukan tindak pidana. Undang-Undang Sistem Peradilan 

Pidana Anak menjelaskan bahwa Peradilan Pidana Anak adalah bagian dari kekuasaan 

kehakiman di lingkungan peradilan umum yang dilakukan bertujuan sebagai peradilan khusus 

serta perlindungan khusus bagi anak yang tentunya berbeda dari orang dewasa. Hal ini menjadi 

pertimbangan bagaimana jika perbuatan yang dilakukan oleh Anak di Desa Babulu Laut, Kal-

Tim merupakan Perbarengan Tindak Pidana, lalu penjatuhan pidana seperti apa yang dikenakan 

terhadap Anak tersebut sebagai pelaku Perbarengan Tindak Pidana. 

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif dengan tipe penelitian Theoritical 

Research., yakni dalam mengkualifikasikan Perbarengan Tindak Pidana pada perbuatan yang 

dilakukan Anak dan penjatuhan pidana terhadap Anak tersebut sebagai pelaku Perbarengan 

Tindak Pidana (Studi Kasus Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana Di Desa Babulu Laut, Kal-

Tim) dengan penyesuaian khusus berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Sesuai dengan sifat penelitian hukumnya, yakni 

preskriptif analisis, maka pendekatan yang digunakan adalah Pendekatan Peraturan Perundang-
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Undangan (Statute Approach), Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach), dan Pendekatan 

Kasus (Case Approach). Untuk menganalisis isu hukumnya, menggunakan sumber bahan 

hukum primer maupun bahan hukum sekunder, yang teknik pengumpulannya melalui 

kepustakaan, buku–buku, literatur dan peraturan perundang-undangan. Bahan hukum yang dapat 

dianalisis melalui analisis teks/isi berdasarkan logika dan argumentasi hukum. 

Perbuatan yang dilakukan oleh Anak berinisial J (17 tahun) dalam kasus Anak Sebagai Pelaku 

Tindak Pidana di Desa Babulu Laut, Kal-Tim, yakni meliputi: 1) pembunuhan yang dilakukan 

dengan adanya perencanaan terlebih dahulu dan disengaja, dari tindakan tersebut telah 

mengakibatkan lima orang tewas/kehilangan nyawa (Pasal 340 KUHP); 2) tindakan seksual 

terhadap jenazah, dengan cara menyetubuhi dua korban yang sudah tidak bernyawa yang 

disebabkan oleh pelaku (kekosongan hukum); dan 3) pencurian yang dilakukan dalam keadaan 

tertentu yang memberatkan (Pasal 363 KUHP). Dengan demikian, pebuatan yang dilakukan oleh 

anak tersebut dapat dikualifikasikan sebagai Perbarengan Tindak Pidana, dan beberapa 

perbuatan yang dilakukan oleh pelaku yakni pembunuhan berencana dan pencurian dengan 

pemberatan telah memenuhi unsur-unsur delik disetiap perbuatannya yang masing-masing 

perbuatan itu dianggap sebagai perbuatan terpisah dan dapat berdiri sendiri sebagai tindak 

pidana, yang mana hal tersebut termasuk jenis perbarengan tindak pidana yang di atur dalam 

pasal 65-71 KUHP yaitu Perbarengan Perbuatan atau Concursus Realis. 

Beberapa perbuatan yang dapat dipidana atau tindak pidana yang dilakukan J (17 tahun) tersebut 

adalah berupa kejahatan yang memuat ancaman pidana pokok sejenis. Artinya penjatuhan 

pidana terhadap J (17 tahun) yang merupakan Anak Sebagai Pelaku Perbarengan Tindak Pidana 

(Studi Kasus Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana Di Desa Babulu Laut, Kal-Tim) mengacu 

pada Concursus Realis (Perbarengan Perbuatan) Pasal 65 KUHP, yang mengatur pemidanaan 

berupa kejahatan yang diancam dengan pidana pokok sejenis, maka hanya dikenakan satu 

pidana, dan maksimum pidana yang dijatuhan adalah jumlah maksimum pidana yang diancam 

terhadap beberapa perbuatan itu, dengan ketentuan bahwa jumlah maksimum pidana tidak boleh 

lebih dari maksimum pidana terberat ditambah sepertiga. Mengingat pelaku adalah sorang Anak, 

yang hanya dapat dijatuhi pidana penjara maksimal ½ (satu perdua) atau setengah dari 

maksimum ancaman pidana penjara bagi orang dewasa, maka maksimum ancaman pidana 

terhadap Tindak Pidana Pembunuhan Berencana menjadi 10 tahun pidana penjara dan 

maksimum ancaman pidana terhadap Tindak Pidana Pencurian dengan Pemberatan menjadi 3 

tahun 6 bulan pidana penjara. Apabila dihitung, jumlah maksimum pidananya adalah 13 tahun 6 

bulan pidana penjara dan maksimum pidana terberat ditambah sepertiganya adalah 15 tahun 

pidana penjara. Maka dari itu, pada penerapan Concursus Realis Pasal 65 KUHP, pelaku 

diberlakukan penghukuman sistem kumulasi diperlunak dengan menjatuhkan hukuman 

berdasarkan jumlah maksimum pidana yang diancamkan yaitu 13 tahun 6 bulan pidana penjara. 

Namun, sebagaimana ketentuan yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, bahwa maksimal pidana penjara yang dijatuhkan kepada 

Anak adalah 10 tahun. Dengan demikian, maksimum pidana yang dapat dijatuhkan kepada J (17 

tahun) adalah selama 10 tahun pidana penjara. Dan pelaku tidak hanya dijatuhi hukuman pidana 

penjara, tetapi selama dipidana, pelaku juga wajib menjalani pembinaan dan rehabilitasi sesuai 

prinsip sistem peradilan pidana anak, karena sangat penting untuk membantu pelaku dalam 

memperbaiki perilaku dan mencegah kejahatan serupa di masa depan. 
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ABSTRAK 

 

Dimasa sekarang seorang Anak mampu melakukan beberapa tindak pidana atau kejahatan 

sekaligus, seperti pada kasus Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana di Desa Babulu Laut, Kal-

Tim.  Penelitian hukum ini bertujuan mengkaji dan menganalisis kasus Anak Sebagai Pelaku 

Tindak Pidana di Desa Babulu Laut, Kal-Tim, mengenai kualifikasi Perbarengan Tindak Pidana 

pada perbuatan yang di lakukan Anak dan penjatuhan pidana terhadap Anak tersebut sebagai 

pelaku Perbarengan Tindak Pidana dengan penyesuaian khusus berdasarkan ketentuan Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Penelitian ini merupakan 

penelitian yuridis normatif menggunakan pendekatan  peraturan perundang-undangan, konseptal 

dan kasus melalui analisis teks secara sistematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbuatan yang dilakukan oleh Anak dalam kasus Anak 

Sebagai Pelaku Tindak Pidana di Desa Babulu Laut, Kal-Tim merupakan Perbarengan Tindak 

Pidana dan penjatuhan pidana yang dikenakan terhadap Anak tersebut adalah selama 10 tahun 

pidana penjara serta wajib menjalani pembinaan dan rehabilitasi. Oleh karena itu, perlu adanya 

revisi atau perubahan terhadap beberapa ketentuan yang ada dalam Undang-Undang Sistem 

Peradilan Pidana Anak seperti penambahan klausul eksepsional terhadap penjatuhan pidana 

yang lebih berat jika kejahatan yang dilakukan oleh Anak tergolong sangat berat dan keji, 

adanya penambahan batas maksimal hukuman dalam konteks kejahatan serius oleh Anak, serta 

segera menerapkan KUHP baru yang lebih mengakomodir nilai-nilai budaya Indonesia dan 

mengatur lebih banyak aspek hukum pidana yang sebelumnya belum ada atau kurang. 

 

Kata kunci (Keyword): anak, perbarengan tindak pidana, pelaku. 
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